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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil analisis maka peneliti dapat menyimpulkan jawaban 

dari perumusan masalah serta dapat membuktikan hipotesis penelitan dari hasil 

pengujian yang telah dilakukan sebagai berikut : 

1. Insentif pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi. Artinya semakin tinggi insentif pajak atau fasilitas perpajakakan 

berupa penurunan tarif pajak yang di terima wajib pajak, maka semakin 

ringan beban pajak yang ditanggung sehingga dapat menimbulkan perasaan 

senang hati ketika membayar pajak tepat waktu dan wajib pajak tidak sampai 

terkena sanksi maupun teguran pajak. Dengan ini menjelaskan bahwa wajib 

pajak sangat mengharapkan agar pemerintah memberikan perhatian terhadap 

insentif yang adil dan melindungi tenaga kerja dari pengangguran. 

2. Kualitas sumber daya manusia berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi di kota Sidoarjo. Artinya semakin tinggi kualitas sumber daya 

manusia maka semakin tinggi kesadaran wajib pajib pajak untuk patuh 

terhadap kewajiban perpajakannya. Dengan ini menjelaskan bahwa kualitas 

sumber daya manusia yang terdapat di Kantor Pajak Sidoarjo membantu, 

bersikap ramah, dan memahami pelayanan online sehingga memberikan 

kepuasan kepada wajib pajak dan bisa dibilang tidak ada rasa kekecewaan 

terhadap pegawai fiskus yang sudah memberikan pelayanan terbaik bagi 

wajib  pajak. 
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3. Kepuasan pelayanan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi. Artinya wajib pajak sadar akan kewajibannya untuk tetap 

membayar pajak, sehingga jika wajib pajak melanggar aturan yang berlaku 

akan terkena teguran, sanksi maupun denda perpajakan. Dengan ini 

menjelaskan bahwa semakin tinggi kepuasan pelayanan maka tentu dapat 

menimbulkan kesadaran wajib pajak untuk patuh terhadap kewajiban 

perpajakannya. Kepuasan Pelayanan dapat dikatakan pula menjadi salah satu 

faktor utama dalam menimbulkan kepatuhan wajib pajak. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyadari bahwa 

penelitian ini memiliki keterbatasan. Adapun keterbatasan pada penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Keterbatasan penelitian ini mencakup status pekerjaan dari responden dimana 

peneliti mendapatkan responden pekerja yang sebagaimana umumnya sudah 

dipastikan patuh terhadap kewajiban perpajakannya karena sudah dipotong 

secara otomatis oleh perusahaan tempat bekerja sehingga jika menggunakan 

reponden pekerja kurang efektif dan lebih berfokus kepada pelaku UMKM 

atau pemberi kerja. 

2. Kuesioner penelitian ini tersebar sampai luar Sidoarjo sehingga menyebabkan 

adanya responden yang berasal dari luar daerah Sidoarjo dan responden 

tersebut tidak dapat digunakan. 

3. Penyebaran kuesioner sedikit mengalami kesulitan mendapatkan responden 

karena pandemi Covid-19 sehingga penyebaran dilakukan melalui via online, 

dan disaat penyebaran  ada yang mengisi kuesioner ada yang tidak. 
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4. Peneliti kurang memonitor dan mengkontrol responden selama pengisian 

kuesioner karena via online sehingga tidak dapat memantau secara langsung. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, dapat dikemukakan beberapa saran yang 

diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan maupun pihak-pihak lain. Adapaun 

saran yang diberikan antara lain : 

1. Bagi Perusahaan Kantor Pelayanan Pajak Sidoarjo 

a. Insentif pajak yang diberikan Kantor Pelayanan Pajak harus dapat 

diberlakukan sesuai dengan kondisi masyarakat. Seperti halnya akan 

kondisi saat ini dimana adanya pandemi Covid-19 sebaiknya lebih di 

jadwalkan secara berkala adanya program insentif pajak guna 

meringankan beban masyarakat yang perekonomiannya terdampak dan 

menurun. Sehinggaa secara tidak langsung masyarakat akan antusias 

dengan diberlakukannya insentif pajak tersebut dan tidak terlambat dalam 

kewajibannya melaporkan pajak. 

b. Kualitas Sumber Daya Manusia atau pekerja layanan di Kantor Pelayanan 

Pajak Sidoarjo lebih dimaksimalkan lagi dalam pelayanannya agar disaat 

pandemi seperti ini pelaporan wajib pajak dapat terkendali dan membantu 

semaksimal mungkin kepada pelapor. Dan juga perlu adanya tambahan 

petugas layanan jika perlu guna mempercepat pelayanan dan bisa 

mengkondisikan kapasitas ruangan jika penuh dengan pelapor. Dengan hal 

ini maka akan saling menguntungkan antara pelapor dan perusahaan. 

c. Kepuasan pelayanan sangatlah penting terhadap Kantor Pelayanan Pajak 

Sidoarjo. Oleh karena itu, perlu adanya perkembangan layanan online agar 
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tidak sering terjadi gangguan sistem maupun eror dan mempermudah 

pelapor wajib pajak sehingga disaat pandemi Covid-19 seperti ini pelapor 

sangat terbantu dan akan muncul adanya rasa puas terhadap pelayanan 

perusahaan.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Diharapkan untuk mengambil sampel pelaku UMKM atau pemberi kerja. 

b. Diidentitas kuesioner tidak memasukkan kriteria pekerja, karena karyawan 

atau wajib pajak orang pribadi sudah dipastikan patuh. 

c. Diharapkam dalam penelitian selanjutnya peneliti harus bisa 

mengembangkan atau membuat inovasi penyebaran kuesioner via online 

agar responden dapat dengan mudah mengisi kuesioner. 

d. Butir pertanyaan pada kuesioner disarankan minimal membuat 4 butir 

pertanyaan agar data tersebut dapat dinyatakan valid dan reliabel. 

e. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memonitor dan membimbing 

responden untuk pengisian kuesioner agar tujuan yang akan diteliti dapat 

ditemukan dengan mudah. 

f. Peneliti selanjutnya lebih di gali lebih dalam lagi dan dispesifikasikan 

akan program program dari Kantor Pelayanan Pajak di Sidoarjo sehingga 

dapat dengan mudah menyesuaikan fenomena yang terjadi disaat itu.  
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